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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Media Target Putar Pancasila pada materi pembelajaran nilai-nilai Pancasila kelas III Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran. Hasil validasi media pada penelitian mendapatkan persentase 80% yang dikategorikan valid, sedangkan hasil validasi materi oleh Dosen ahli materi mendapatkan persentase 80% yang dikategorikan valid. Hasil kepraktisan yang didapat dari angket Guru mendapatkan persentase 82,5% dengan kategori sangat praktis, dan hasil angket Peserta Didik mendapatkan presentase  82,8% dengan kategori sangat praktis. Sehingga Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi pembelajaran nilai-nilai Pancasila. 
Kata Kunci: Media pembelajaran, roda putar, nilai-nilai Pancasila.
	
Abstract
The main purpose of this study was to develop a Pancasila target media on Theory lesson values ​​Pancasila grades III Elementary School. This research uses the ADDIE development model. This development research produces products in the form of learning media. The results of media validation in the study get a percentage 80% are categorized as valid, while the results of the material validation by the material expert lecturer get a percentage of 80% which is categorized as valid. The practicality results obtained from the teacher questionnaire received a percentage of 82.5% with a very practical category, and the results of the student questionnaire received a percentage of 82.8% with a very practical category. So that the Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) is suitable to be used as a learning media on learning material for Pancasila values.









Pendidikan Sekolah Dasarmerupakan salah satu sistem pendidikan nasional yang berperan penting untuk meningkatkan (SDM) sumber daya manusia, terutama bela negara serta cinta tanah air. Berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun 2003 yang megemukakan “Pendidikan nasional pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berakar pada nilai-nilai keagamaan, kebudayaan Nasional Indonesia serta tanggap pada tuntutan perubahan zaman”. Nilai-nilai yang dianut seseorang atau Bangsa dijadikan norma dan landasan untuk mendidik Peserta Didik. 
Mengenalkan Nila-nilai Pancasila kepada Peserta Didik dibutuhkan sebuah komponen dalam pembelajaran. Komponen tersebut adalah Guru, Peserta Didik, materi, metode, dan media. Sehubungan dengan itu pemeran aktif atau pengatur didalam pembelajaran di sekolah adalah seorang Guru, Guru harus dapat menyampaikan materi atau tujuan pembelajaran terhadap Peserta Didik dengan baik hal itu sejalan dengan pendapat dari Thorndike (dalam Eveline dan Hartini, 2010:29) mengenai hukum pengaruh (The Law OF Effect) yang mana kuat dan lemahnya hubungan Guru dan Peserta Didik bergantung dengan kepuasan atau ketidakpuasan mengenai penggunaannya. Dengan maksud bagaimana Guru dalam proses pembelajaran dan bagaimana Guru dalam berinteraksi dengan Peserta Didik. Asyhar (2012) menjelaskan proses interaksi atau komunikasi dalam pendidikan ada karena rencana serta tujuan, sehingga komunikasi antara Peserta Didik dengan pendidik harus diefektifkan dalam penggunaan media. Guru tidak harus memberikan materi ajaran secara berulang-ulang sebab dengan sekali sajian menggunakan media, Peserta Didik akan lebih mudah memahami isi pelajaran. Untuk itu dalam sebuah keberhasilan proses pembelajaran dibutuhkan sebuah media pembelajaran, sesuai dengan pernyataan Usep Kustiawan (2016) yang menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan maksud dan tujuan dari sumber belajar, serta akan menciptakan suasana pembelajaran nyaman serta kondusif yang mana Peserta Didik dapat melakukan proses pembelajaran dengan efektif dan efisien 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Beringin 477 Surabaya, diketahui terdapat permasalahan dalam pengajaran nilai-nilai Pancasila pada kelas III. Minat Peserta Didik kelas III dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila relatif rendah, pada saat pembelajaran berlangsung hanya sebagian Peserta Didik yang aktif dalam prosesnya yaitu mengenai tanya jawab dengan Guru, dan aktif berdiskusi dengan teman. Hal itu terlihat pada saat pemebelajaran didominasi sebagian Peserta Didik yang aktif dan antusias dalam pembelajaran namun Peserta Didik yang lain terlihat bosan sehingga berkecenderungan mengobrol, bercanda dan main dengan teman sebangku. Pengunaan media contoh-contoh gambar  yang telah digunakan dalam pembelajaran dirasa masih kurang karena belum dapat membuat Peserta Didik tertarik dalam pembelajaran. Media yang ada belum mampu atau kurang memenuhi kebutuhan masalah yang ada sehingga peneliti meyakini perlu adanya media yang dapat menarik perhatian dan motivasi Peserta Didik untuk belajar lebih giat lagi dan juga media yang dapat digunakan sambil bermain agar Peserta Didik tidak merasa bosan dan merasa senang saat belajar.
Dari permasalah diatas didapati kurangnya minat belajar Peserta Didik atau motifasi belajar Peserta Didik  dikarenakan dalam pebelajaran Peserta Didik hanya melihat contoh-contoh gambar yang dibawakan oleh Guru, Peserta Didik hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari media contoh-contoh gambar contoh pengamalan Pancasila yang mengakibatkan Peserta Didik menjadi bosan dan cenderung bermain sendiri dengan teman serta tidak fokus terhadap pembelajaran. Media yang ada belum mampu atau kurang memenuhi kebutuhan masalah yang ada sehingga peneliti meyakini perlu adanya media yang dapat menarik perhatian dan motivasi Peserta Didik untuk belajar lebih giat lagi dan juga media yang dapat di gunakan sambil bermain agar Peserta Didik tidak merasa bosan dan merasa senang saat belajar, hal tersebut sesuai dengan pendapat Arsyad (2013) yang mengatakan dengan menggunakan media pembelajaran, anak akan memiliki antuasiasme yang meningkat dibandingkan tanpa menggunakan media. Pengunaan media dengan adanya keruntutan materi, kajelasan materi, serta penggunaan dengan cara bermain akan membuat pembelajaran lebih menyenangkan.  Dengan begitu akan menghapus pola pikir mereka bahwa pembelajaran membosankan melainkan kebalikannya, yakni menyenangkan. Sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motifasi belajar Peserta Didik dalam penyampaian materi serta menyenangkan dalam pengajaran nilai-nilai Pancasila. 
Media pembelajaran bertujuan menumbuhkan semangat serta motivasi Peserta Didik agar lebih berkonsentrasi dan memahami pembelajaran yang diberikan dengan mudah. Media yang dapat di gunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah media roda putar. Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah,dkk (2019) “Pengembangan media pembelajaran roda putar fisika untuk meningkatkan motivasi belajar siswa” yang menyatakan bahwa media roda putar fisika dapat meningkatkan motivasi belajar Peserta Didik dengan hasil pengukuran normalisasi gain (N-gain) dengan hasil kategori sedang. Sedangkan peningkatan motifasi belajar secara klasikal juga berada pada kategori sedang dengan normalisasi gain sebesar 0,42 dengan kategori sedang pada siswa kelas VII C MTs Al-Raisiah Mataran. 
Media roda putar yang ingin dikembangkan oleh peneliti adalah media roda putar mengenai Pancasila sehingga media fokus terhadap nilai-nilai Pancasila, dalam penggunaan media yang akan di kembangkaan diharapkan Peserta Didik dapat bermain sambil belajar sehingga dapat membuat Peserta Didik merasa senang untuk belajar dan selalu ingin belajar, berbeda dengan penelitian yang sudah ada media roda putar yang ada di pergunakan untuk pelajaran fisika pada media roda putar hanya terdapat tulisan- tulian dan juga soal-soal sehingga kurang menarik perhatian Peserta Didik. Sehingga pada penelitian pengembangan ini peneliti ingin mengembangakan media pebelajaran yang lebih menarik perhatian Peserta Didik media dapat di gunakan untuk bermain, sejalan dengan pendapat Arsyad (2015) sebagai media pembelajaran permainan mempunyai beberapa kelebihan  yaitu : (1) permainan adalah suatu yang menyenangkan untuk dilakukan sesuatau yang menghibur dan menarik (2) permaianan memungkinkan akan adanya partisipasi aktif dari Peserta Didik untuk belajar (3) permainan dapat memberi umpan balik secara langsung dengan memcahkan masalah-masalah yang nyata (4) permaianan memberikan pengalaman-pengalaman yang nyata dan dapat diulangi sebanyak yang dikehendaki, kesalahan-kesalahan operasional dapat diperbaiki (5) membantu peserta dididk meningkatkan kemampuan berkomunikasi.
Dalam hal ini, media roda putar dijadikan sebagai media pembelajaran  yang akan dikembangkan untuk pengajaran nilai-nilai Pancasila. Pemilihan media yang akan dikembangkan penulis ini dipilih karena mengacu pada cara belajar Peserta Didik kelas 3 SD yang masih tergolong usia yang senang bermain sehingga roda putar dapat membantu siswa untuk lebih terkonsentrasi dan termotivasi minat belajarnya. Penggunaan roda putar untuk Peserta Didik diharapkan belajar sambil bermain, sehingga materi dapat disampaikan dengan menyenangkan. 
Roda putar adalah satu alat berbentuk lingkaran gambar yang dapat diputar, bergerak pada porosnya hingga berhenti disalah satu bagian gambar (noni,2016). Media roda putar juga sudah digunakan oleh peneliti dalam jurnal “Pengembangan Media Roda Putar Aksaran “ROPUSA” nuntuk meningkatkan Hasil Belajar Jawa Kelas II MI Baitur Rohman Bantengan Bandung Tulungagung” ini ditulis oleh Sururunni’mah dari penelitian ini diperoleh Media “ROPUSA” yang mengusung tema “belajar sambil bermain”, selain itu Peserta Didik juga dapat belajar memahami dan menghafal macam-macam aksara jawa legena sehingga hasil belajar pun meningkat. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas peneliti akan mengembangkan media Roda Putar yang dikembangkan oleh peneliti dan diberi nama (MATA ARCA) Media Target Putar. Adapun judul penelitian yakni “Pengembangan Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) Pada Pembelajaran Nilai-nilai Pancasila Kelas III Sekolah Dasar”. Harapan dari penelitian ini adalah agar media MATA ARCA nantinya dapat menjadikan Peserta Didik untuk dapat lebih bersemangat dan termotifasi dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran nilai-nilai Pancasila dapat tercapai.
Pada penelitian ini rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti adalah Bagaimana proses pengembangan Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) serta Bagaimana kelayakan dari Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA). Peneliti ingin mengetahui proses pengembangkan roda putar sebagai media pembelajaran nilai-nilai Pancasila Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) pada Peserta Didik kelas III Sekolah Dasarserta mengetahui kelayakan Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) pada Peserta Didik kelas III Sekolah Dasar. Diharapkan penelitian ini menghasilkan media yang dapat membuat Peserta Didik termotifasi dan bersemangat dalam pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran nilai-nilai Pancasila tercapai.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggris disebut research and development (R&D). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelaljaran pada materi nilai-nilai Pancasila di kelas III Sekolah Dasar. Penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti menggunakan Model pengembangan ADDIE (Analysis-Desain-Develop-Implemen-Evaluate). 
Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik (Tegeh, 2014) berikut langkah-langkah proses pengembangan. Model ADDIE dalam mendesain sistem instruksional menggunakan pendekatan sistem. Esensi dari pendekatan sistem adalah membagi roses perencanaan pembelajaran kebeberapa langkah, untuk mengatur langkah-langkah ke dalam urutan-urutan logis, kemudian menggunakan output dari setiap langah sebagai input pada langkah berikut-berikutnya menurut (januszewski and Molenda: 2008). langkah-langkah penelitian pengembangan model ADDIE yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Tahap Analisis (analysis) merupakan tahapan analisis dilakukan terhadap potensi dan masalah yang  terdapat pada pembelajaran nilai-nilai Pancasila kelas III SD, masalah merupakan suatu penyimpangan antara yang sedang diharapkan dengan yang sedang terjadi (Sugiyono, 2017).  Agar produk yang dibuat sesuai dengan kebutuhan Peserta Didik, kemudia peneliti juga mengumpulkan data berupa materi, RPP, silabus dan referensi penelitian lainnya sebagai sumber penyusunan produk; 2) Tahap Desain (design) merupakan Pada tahap peneliti mulai merancang apa saja yang di butuhkan untuk produknya seperti isi materi pembelajaran, silabus, RPP yang akan dimuat pada media serta bentuk ,warna, bahan baku, cara pengoperasian dari media yang akan di buat. Dibuat draf rancangan awal produk; 3) Tahap perancanaan (Development) merupakan tahap produk mulai dibuat sesuai dengan rancangan kemudian produk di validasi oleh ahli validasi (validasi materin dan validasi media) melakukan uji terbatas. 4) Tahap penerapan (Implementasi) merupakan tahap implementasi / uji coba dilakukan secara langsung terhadap anak kelas III yang sudah memasuki materi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajarannya. 5) Tahap Evaluasi (Evaluation) yaitu tahapan dari data validasi dan juga uji coba selanjutnya dianalisis, diperbaiki yang kurang tepat hingga didapatkan sebuah media pembelajaran berupa Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) untuk mempelajari nilai-nilai Pancasila sebagai produk akhir yang layak dalam kriteria valid dan praktis. 
Tempat Penelitian ini dilakukan di SDN MLORAH III Desa Mlorah, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk. Waktu peneliti penelitian ini berlangsung dalam kurun waktu bulan januari 2020 hingga bulan Agustus 2020.
Populasi pada penelitian ini yakni Peserta Didik kelas 3 SDN MLORAH III yang berjumlah 37 Peserta Didik. Sugiyono (2011) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan pengambilan sampel acak sederhana disebut juga Simple Random Sampling. Teknik penarikan sampel menggunakan cara ini memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian. Disini peneliti mengambil sampel pada 5 orang Peserta Didik untuk mendapatkan data kepraktisan MATA ARCA. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembanagan ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari hasil penskoran pada lembar validasi yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi. Selain itu data kuantitatif diperoleh dari perolehan dari angket Peserta Didik dan angket Guru. Sedangkan untuk data kualitatifnya diperoleh dari saran dan masukan yang diberikan oleh validasi ahli media dan validasi ahli materi berdasarkan lembar validasi. Data tersebut diperoleh dengan instrumen pengumpulan data yaitu dengan lembar validasi media dan materi serta angket yang ditujukan kepada Peserta Didik dan Guru kelas III Sekolah Dasar.
Uji Validasi ahli dipergunakan untuk menilai tingkat kevalidan Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) sebelum digunakan. Subjek dalam penelitian pengembangaan Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) ialah orang yang berkompeten dibidang media yaitu ahli media dan ahli materi. Ahli media dalam hal ini adalah dosen PGSD yang dapat menangani dalam hal media pembelajaran. Sedangkan ahli materi dalam hal ini adalah dosen PGSD untuk mengetahui kesesuaian materi dengan produk yang akan dikembangkan.
Instrumen Pengumpulan data berupa Angket validasi media dan angket validasi materi, untuk mengetahui kevalidan dari media yang akan dikembangkan dan mengetahui kevalidan dari materi yang akan digunakan pada media yang akan dikembangkan, kemudian Angket yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan media yang akan di kembangkan.
Teknik Analisis Data yang dilakukan yaitu: 1) Analisis Data Validasi merupakan kegiatan untuk mengetahui kevalidan media MATA ARCA materi nilai-nilai Pancasila pada kelas III Sekolah Dasardengan menggunakan skala Likert yang memiliki interval 1-5. Skala Likert merupakan ukuran untuk mengetahui pendapat, persepsi baik seseorang maupun Sekelompok Orang terhadap kejadian yang sedang terjadi (Sugiono, 2013:168). Tahapan analisis validasi merupakan salah satu dari bagian proses pengembangan














Dengan begitu, presentase yang sudah didapatkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam mengetahui kevalidan atau tidak media tersebut, dengan melihat panduan sebagai berikut :














	Setelah diketahui hasilnya, maka presentase yang sudah didapatkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam mengetahui kepraktisan media atau tidak praktisnya  suatu media tersebut, dengan melihat panduan sebagai berikut :










Berdasarkan tabel diatas, maka MATA ARCA dapat dikatakan praktis bila memenuhi presentase ≥ 61% yang memiliki kriteria praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian jenis pengembangan atau Research and Development (RnD) ini mengembangkan sebuah media pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. Pada penelitian in hanya dilakukan sampai pada tahapan Develop (pengembangan), dimana pada setiap tahapan dilakukan evaluasi. Hal tersebut dikarenakan adanya musibah pandemi virus Covid 19 yang melanda negara Indonesia. Hasil yang diperoleh pada setiap tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1.	Hasil Proses pengembangan MATA ARCA
Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah menggunakan media pembelajaran roda putar berupa Media Target Putar Pancasila ( MATA ARCA ) mengenai  nilai-nilai Pancasila bagi Peserta Didik Sekolah Dasarkelas III. Model pengembangan media pembelajaran MATA ARCA diadopsi dari prosedur  pengembangan research and development (R&D) dengan Model desain instruksional ADDIE .
Analisis (Analysis), merupakan tahapan yang dilakukan dengan 3 tahapan yaitu analisi kurikulum, analisis kegiatan pembelajaran, analisis kebutuhan media. Berikut tahapan analisis yang dilakukan :
(1) Analisis kurikulum, kurikulum yang digunkan pada SDN Mlorah III Nganjuk adalah kurikulum 2013, sehingga MATA ARCA sesuai dengan kurikulum 2013. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, MATA ARCA akan dikembangkan pada kegitan pembelajaran kelas III Tema 8 Praja Muda Karana, Subtema 2 aku anak mandiri, Pembelajaran 2, dengan mengacu Kompetensi Dasar dan Indikator sebagai berikut. 
Kompetensi Dasar :
1.1 Menerima simbol sila-sila Pancasila dalam lambang negaran “Garuda Pancasila” sebagai anugrah Tuhan Yang Maha Esa di rumah.
2.1 Menerima sikap sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam lambang negaran “Garuda Pancasila” di rumah, 
3.1 Memahami arti gambar pada lambang negara“ Garuda Pancasila”. 
Indikator :
1.1.1 Mengidentifikasi simbol sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila”.
2.1.1 Menyimulasikan  sikap sesuai dengan sila-sila Pancasila.
3.1.1 Menentukan arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila”.
Dalam kurikulum 2013, pebelajaran yang dilakukan secara tematik, yang mana dalam kegiatan poembelajaran mengaitkan lebih dari satu mata pelajaran. Dalam hal ini, materi mengidentifikasi lambang negara dalam beserta artinya dalam teks lisan, tulis, visual yang juga termasuk dalam materi PPKN yaitu nilai-nilai Pancasila.
 (2) Analisis kegiatan pembelajaran, analisis dilakukan secara luring dengan melakukan wawancara kepada Guru kelas mengenai kegiatan pembelajaran di kediaman salah satu murid, Guru melakukan kegiatan belajar berkelompok yang di ikuti oleh 10 orang Peserta Didik. Kegiatan analisis pembelajaran dilakukan pada tanggal 5 Juni 2020. Hasil wawancara pada saat proses pembelajaran PPKN materi Nili-nilai Pancasila menunjukkan bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung hanya sebagian Peserta Didik yang aktif dalam prosesnya yaitu mengenai tanya jawab dengan Guru, dan aktif berdiskusi dengan teman Hal itu dinyatakan pada saat pembelajaran didominasi sebagian Peserta Didik yang aktif dan antusias dalam pembelajaran namun Peserta Didik yang lain terlihat bosan sehingga berkecenderungan mengobrol, bercanda dan main dengan teman sebangku. Hal itu menunjukkan bahwa minat belajar atau motivasi belajar nilai-nilai Pancasila masih kurang. 
(3) Analisis media pembelajaran, Peserta Didik kelas III Sekolah Dasarcenderung suka belajar dengan bermain dalam artian Peserta Didik dapat melakukan aktifitas secara menyenangkan meskipun saat sedang belajar sehingga tidak akan timbul rasa bosan. Hasil analisis media pembelajaran ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara Guru dan Peserta Didik kelas III yang dilakukan secara luring pada saat pembelajaran kelompok yang dilaksankan pada salah satu kediaman Peserta Didik.
Bedasarkan analisis tersebut, diperlukannya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar bagi Peserta Didik kelas III Sekolah Dasaragar dapat meningkatkan motivasi belajar Peserta Didik, 
Desain (Design), Tahapan dimana peneliti mulai merancang apa saja yang dibutuhkan untuk produknya. Terdapat 4 langlah dalam tahap perancangan MATA ARCA yaitu penyusunan kerangkah MATA ARCA, pengumpulan dan pemilihan referensi, penyusunan desain MATA ARCA, dan penyusunan instrumen penilaian MATA ARCA. Berikut adalah hasil rancangan Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) : 
1)	Penyusunan kerangka MATA ARCA, pada MATA ARCA terdapat 2 kerangka yaitu kerangka materi dan kerangka media, kerangka materi terdiri materi Pancasila yag di bagi kedalam 3 bagian a) Makna Pancasila, b) Simbol-simbol Pancasila, c) Contoh implementasi nilai-nilai Pancasila, Kerangka media atau desain media terdiri dari 2 bagian yaitu bagian dalam dan kerangka bagian luar.
2)	Pengumpulan dan pemilihan referensi. Pada media yang akan dikembangkan referensi yang peneliti pilih dan gunakan adalah penelitian-penelitian terdahulu mengenai Roda Putar, serta perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
3)	Penyusunan desain MATA ARCA, MATA ARCA terdiri dari 2 desain yaitu desain materi dan desain media. Desain materi MATA ARCA dibuat berdasarkan Kompetensi Dasar 1.1 Menerima simbol sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila, 2.1 Menerima sikap sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam lambang negaran “Garuda Pancasila” di rumah, 3.1 Memahami arti gambar pada lambang negara“ Garuda Pancasila”. Sedangkan materi yang digunakan pada media terdiri dari bacaan mengenai Pancasila yang berikan a) Makna Pancasila, b) Simbol-simbol Pancasila, c) Contoh implementasi nilai-nilai Pancasila. Sedangkan tujuan pembuatan Media Target Putar Pancasilaadalah (1) Dengam mencermati bacaan mengenai makna Pancasila Peserta Didik dapat memahami makna Pancasila (2) Dengan mencermati simbol-simbol Pancasila Peserta Didik dapat mengetahui simbol-simbol yang ada dalam Pancasila (3) Dengan mencermati contoh-contoh pengamalan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari Peserta Didik dapat mengetahui pengamalan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, (4) Dengan bermain Media Target Putar Pancasila“MATA ARCA” Peserta Didik dapat mengasah kemampuan mengenai Pancasila dan pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 1. Desain Materi

Desain media MATA ARCA yang berbentuk lingkaran dan memiliki 5 laci diperuntukan untuk kelima Pancasila yang dapat dibuka melalui setiap sisi yang melingkar. Pada tahapan desain bahan-bahan media mulai dipersiapkan yang kemudia akan dipergunakan untuk pembuatan MATA ARCA. Bahan beserta alat pembuatan MATA ARCA sebagai berikut : Papan triplek 8 mm, Paku triplek, Cat kayu warna (merah, kuning, putih, hijau, hitam, Kuas), Lem kayu, Engsel pintu kecil sebanyak 5 buah, Gagang pintu kecil sebanyak 5, Duplek 2 lembar ukuran 1 m x 1 m, Lem kertas, Gunting, Amplas, gergaji, obeng, mesin bor kayu, penggaris, kuas, meretan atau alat pengukur. 
Bagian judul MATA ARCA diletakkan pada atas Roda putar, judul media terbuat dari papan triplek yang berukuran 15 cm x 80 cm dimana setiap ujungnya melengkung, tulisan judul berwarna merah dengan didasari warna kuning sehingga Peserta Didik dapat dengan jelas melihatnya.
Bagian panah penunjuk berwarna merah dan putih serta memiliki ukuran panjang 15 cm. Panah penunjuk ini terbuat dari kertas karton. Bagian depan MATA ARCA. Lingkaran yang berukura 70 cm  dibagi menjadi 5. Kelima bagian tadi  berisikan simbol-simbol Pancasila. Dibagian tepi sisi melingkar berwna kuning, dengan isian gambar dan warna sesuai dengan ketentuan yang sudah ada dalam Pancasila, seperti simbol bintang untuk Pancasila sila pertama, rantai emas untuk Pancasila sila kedua, pohon beringin untuk Pancasila sila ketiga , kepala banteng untuk Pancasila sila keempat, beserta padi dan kapas untuk Pancasila sila kelima. 
Bagian dalam MATA ARCA dibagi kedalam lima bagian laci. Laci tersebut memiliki lebar 10 cm. Kelima laci tersebut akan diisi dengan materi menurut sila-sila dalam Pancasila. Setiap bagian laci terdapat pintu berwana kuning yang dapat dibuka. Setiap laci memiliki ukuran yang sama. Isian laci berbentuk persegi panjang dengan ukuran 14 cm x 20 cm isian laci terbuat dari kertas karton. Setiap bagian laci berisikan 6 contoh gambar pengamalan nilai-nilai Pancasila dan bacaan mengenai pengertian simbol dari setiap sila serta bacaan megenai contoh sikap-sikap pengamalan nilai-nilai Pancasila, dimana bacaan tersebut memiliki background bergambar Garuda Pancasila.
Bagian buku petunjuk. Pada bagian buku petunjuk MATA ARCA terdapat beberapa bagian yaitu a) cover.  b) kata pengantar b) daftar isi, yang berisikan dari setiap bagaian buku petunjuk c) latar belakang mengnai media MATA ARCA d) tujuan dan manfaat MATA ARCA e) kelebihan dan kelemahan MATA ARCA f) tata cara penggunaan MATA ARCA g) RPP h) profil peneliti yang berisikan biodata atau identitas dari peneliti yang apabila Guru ingin mempergunaakan media dan mengalami kesulitan dapat menghubungi peneliti. 
4)	Penyusunan instrumen penilaian MATA ARCA, pada tahap ini peneliti menyusun rancangan instrumen penelitian. Berikut pemaparan masing-masing instrumen penelitian MATA ARCA.:
Menyusun lembar validasi, penyusunan lembar validasi MATA ARCA dibagi kedalam 2 jenis yaitu, kedua jenis tersebut adalah lembar validasi media dan lembar validasi materi. Validator untuk kedua lembar validasi tersebut adalah Dosen PGSD FIP UNESA. Validasi media berkaiatan dengan tampilan media, cara kerja media, keamanan serta bahan yang digunakan dalam MATA ARCA. Validasi materi yang memuat pengertian seputar media pembelajaran MATA ARCA dan perangkat pembelajaran. Lembar validasi media dan validasi materi digunakan untuk mengetahui kevalidan Media Pembelajaran MATA ARCA sehingga mendapatkan hasil kelayakan media pembelajaran tersebut untuk dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran kelas III Sekolah Dasar. 
Menyusun instrumen angket. Penyusunan angket ini di bagi menjadi 2 yaitu instrumen angket Peserta Didik dan instrumen angket Guru. Penyusunan anget ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon Peserta Didik dan Guru setelah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan. Angket Peserta Didik dan angket Guru digunakan untuk menilai kepraktisan dari media yang dikembangkan oleh peneliti yaitu MATA ARCA

Gambar 2. Desain  media MATA ARCA

Cara Penggunaan MATA ARCA dengan diputar, setelah salah  satu gambar berhenti pada panah maka laci akan dibuka dari samping dan akan diambil isian materi di dalamnya.  
Pengembangan (Development), Tahap pengembangan dibagi menjadi 3 yaitu a) tahap dimana media yang sudah dirancang tadi mulai diproduksi sesuai dengan desain yang telah di buat. B) tahap dimana instrumen penelitian yang mencakup instrum validasi media dan instrumen validasi materi divalidasi oleh validator, validasi ini menggunakan pensekoran skala 5 menurut Sugiyono (2018). Uji coba yang dilakukan merupakan uji coba skala kecil atau uji coba skala terbatas yang diambil berdasarkan lingkungan terdekat tempat tinggal peneliti, peneliti mengambil sampel 5 orang Peserta Didik kelas III sekolah dasar. Peneliti hanya megambil sampel 5 Peserta Didik dikarena adanya wabah Covid 19 yang sedang melanda Indonesia.

2. Hasil Kelayakan MATA ARCA 
Media MATA ARCA yang telah dikembangkan kemudian dilanjutkan dengan penilaian, bertujuan mengetahui kelayakan media MATA ARCA dalam proses pembelajaran. Namun tidak memungkinkannya situasi dan kondisi karena ada pandemic covid-19 maka kelayakan MATA ARCA hanya sampai pada kevalidan dan kepraktisan. Berikut hasil analisis terhadap media pembelajaran sebagai berikut:
Hasil validasi diperoleh pada tahap develop (pengembangan) tahap ini merupkan tahap ke 3 dari model ADDIE. Validator merupakan dosen PGSD FIP UNESA Penilaian desain MATA ARCA oleh dosen ahli media. data kuantitatif yang diperoleh adalah sebesar 80% yang menunjukkan bahwa MATA ARCA termasuk valid untuk digunakan dengan adanya sedikit revisi. Sedangkan data hasil validasi materi memperoleh hasil 80% yang menunjukkan bahwa materi dari MATA ARCA valid untuk di gunakan sebagai media pembelajaran nilai-nilai Pancasila kelas III Sekolah Dasar. 
Berikut hasil revisi dari validasi media. Sebelum di validasi media ini tidak dicantumkan judul dan untuk menunjukkan gambar media menggunakan tembak mainan, namun pada saat proses perjobaan tembak tersebut tidak dapat menempel pada papan MATA ARCA akhirnya tembak tersebut digantikan menjadi sebuah panah penunjuk yang melekat pada media. sehingga ada tambahan untuk judul dari media dan panah pada MATA ARCA
MATA ARCA sebelum di revisi tidak terdapat panah dan judul MATA ARCA media hanya berupa lingkaran beserta isinya.


Gambar 2. MATA ARCA sesudah revisi
MATA ARCA setelah di revisi adanya penambahan panah dan judul pada atas media MATA ARCA
Hasil kepraktisan MATA ARCA diperoleh setelah media dan perangkat pembelajaran dibuat sesuai dengan saran dan masukan validator  kemudia dilakukannya uji coba terbatas. Kegiatan tersebut dilakukan didaerah sekitar rumah peneliti dikarenakan adanya musibah pandemi virus Corona 19 yang melanda Indonesia, sehingga diberlakukannya sistem social distancing dan physical distancing. Subjek uji coba terbatas adalah 5 Peserta Didik kelas III SDN MLORAH III. Data yang dihasilkan setelah melakukan uji coba terbatas dengan memberikan lembar angket Guru untuk mengetahui kepraktisan  MATA ARCA adalah sebesar 82,5% yang menunjukkan bahwa MATA ARCA sangat praktis dan layak di uji cobakan. Data lain yang di peroleh setelah uji coba terbatas adalah data hasil angket respon Peserta Didik dan mendapatkan hasil 82,8 % yang menunjukkan bahwa MATA ARCA sangat praktis. 
Setelah melakukan uji coba terbatas dan memperoleh data yang diperlukan, maka tahap selanjutnya pada proses pengembangan dan evaluasi. Berdasarkan tahap-tahap yang telah dilakukan diatas maka MATA ARCA yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran nilai-nilai Pancasila di kelas III Sekolah Dasar. Berdasararkan data yang diperoleh dikatakan bahwa Media Target Putar Pancasila (MATA ARCA) layak digunakan  pada pembelajaran nilai-nilai Pancasila. data yang diperoleh tersbut adalah sebagai berikut : 

Tabel 8. Hasil Data Penelitian MATA ARCA
No 	Responden 	Penilaian 	Kategori 
1. 	Ahli Media	80%	Valid 
2.	Ahli Materi	80%	Valid 
3.	Angket Guru	82,5 %	Sangat Praktis 
4.	Angket Peserta Didik	82,8 % 	Sangat Praktis 

PEMBAHASAN
1.	Proses pengembangan MATA ARCA 
Produk akhir dari pengembangan ini adalah pengembanagan Media Target Putar Pancasila (MATA ARCA) pada materi nilai-nilai Pancasila kelas III Sekolah Dasar. Media ini di susun berdasarkan Tema 8 Praja Muda Karana, Subtema 2 aku anak mandiri, Pembelajaran 2. Media Target Putar Pancasila (MATA ARCA) merupakan media berbentuk roda putar yang bertujuan membuat Peserta Didik lebih memotivasi untuk aktif dan menyenangkan saar belajar sehingga ilmu yang akan di serap menjadi optimal, sesuai dengan pendapat  Rahman, dkk (2013) bahwa roda merupakan teknik pembelelajaran yang teknik penggunaannya melibatkan seluruh Peserta Didik sehingga membuat Peserta Didik lebih aktif, interaktif, proses pembelajaran menjadi optimal serta menyenangkan.
Penelitian pengembangan ini menggunakan penelitian pengembangan model ADDIE. Pada peelitian ini tahapan pengembangan model ADDIE yang dilakukan hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) dikarenakan adanya pandemi Covid 19 di Indonesia yang menyebabkan diberlakukannya social distancing. 
Tahapan pertama yang di lakukan yaitu analisis mengenai permasalahan pada saat kegiatan pembelajaran nilai-nilai Pancasila, masalah yang timbul pada saat pembelajaran yaitu kurangnya motivasi belajar dari Peserta Didik sehingga Peserta Didik cenderung bertingkah laku sesuai dengan keinginan hatinya yang  mengakibatkan materi yang di berikan oleh Guru kurang maksimal untuk terserap. Sehingga dibutuhkan sumber belajar yang tepat seperti penggunaan media dalam pembelajaran untuk mengatasi permasalahan di atas. Seperti pendapat Sadiman (2014), yaitu media dapat meningkatkan motifasi belajar Peserta Didik dan menarik perhatian Peserta Didik.
Perencanaan (Design) awal yang berisikan penentuan bahan dan alat apa saja yang akan di gunakan dalam pembuatan media. Rancangan dari desain MATA ARCA terdiri atas 2 bagian yaitu desain materi dan desain media dimana desain materi dibuat berdasarkan Kompetensi Dasar 1.1 Menerima simbol sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila, 2.1 Menerima sikap sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam lambang negaran “Garuda Pancasila” di rumah, 3.1 Memahami arti gambar pada lambang negara“ Garuda Pancasila”. Sedangkan materi yang digunakan pada media terdiri dari bacaan mengenai Pancasila yang berikan a) Makna Pancasila, b) Simbol-simbol Pancasila, c) Contoh implementasi nilai-nilai Pancasila. Desain media dibagia kedalam 5 bagian laci-laci kecil dan setiap laci diisikan dengan gambar-gambar dari masing-maing contoh pengamalan nilai-nilai Pancasila beserta materi penjelasan. Untuk dapat menarik perhatian Peserta Didik belajar menggunakan MATA ARCA maka dibuatlah media MATA ARCA dimana Peserta Didik dapat melakukan pembelajaran sambil bermain, MATA ARCA dimainkan dengan cara diputar dan akan berhenti pada salah satu simbol Pancasila dimana terdapat laci pada setip Sila yang berisikan materi dan contoh-contoh pengamalan Pancasila. Pada tahap ini juga dibuat instrumen-instrumen penelitian yang di butuhkan seperti angket validasi materi dan validasi media, angket Guru dan angket Peserta Didik. 
Develop ( pengembangan). Pada tahapan ini rancangan direlisasika sehingga menghasilkan produk yang sesuai dengan rancangan yang di analisis. Setelah produk MATA ARCA selesai dibuat dilanjutkan dengan validasi kepada ahli media dan validasi kepada ahli materi untuk menguji coba kelayakanya. Penilaian kelayakan pada MATA ARCA berdasarkan validasi ahli media dan validasi ahli materi kepada dosen PGSD FIP UNESA. Setelah validasi selesai selanjutnya adalah melakukan uji coba terbatas yang dilakukan dengan memberikan angket kepada kepada 5 Peserta Didik kelas III, uji coba dilakukan dikediaman peneliti tepatnya di Ds. Mlorah, Kec. Rejoso. Kab. Nganjuk. 
Setelah semua tahapan diatas selesai dilaksanakan akhirnya dihasilkan sebuah Media Target Putar Pancasila (MATA ARCA) yang dapat membuat motivasi belajar Peserta Didik meningkat. 
2.	Kelayakan 
Kelayakan suatu media pembelajaran, dapat diketahui melalui 3 aspek, yang pertama kevalidan, kemudian kepraktisan dan yang terakhir keefektifan Khabibah dalam Trianto (2014). Namun pengembangan MATA ARCA hanya dapat dilaksanakan sampai pada tahap develop (pengembangan) dikarenakan adanya pandemi Covid 19 di Indonesia yang menyebabkan diberlakukannya social distancing sehingga penelitian tidak dapat melakukan kegiatan untuk meneliti keefektifan dari MATA ARCA. Peneliti hanya dapat melakukan penelitian kualitas kelayakan hanya pada validasi media, validasi materi serta menguji kepraktisan dari media sesuai dengan pernyataan (Nieveen,dkk:2007) Kualitas produk pengembangan media dapat dikatakan layak untuk digunakan jika  memenuhi  aspek kevalidan, dan kepraktisan. Maka dari itu peneliti hanya dapat menguji kevalidan dan kepraktisan dari suatau media. Validasi yang dilakukan pada tahapan ke tiga adalah validasi materi dan validasi media. 
Validasi yang dilakukan ahli media ini bertujuan guna mendapatkan adanya kritik dan saran yang membangun agar media yang dikembangkan peneliti menjadi suatu produk berkualitas yang sesuai dengan unsur-unsur dalam media pembelajaran visual yang baik menurut Sudjana,nana dan Ahmad Rivai (2010:20) yakni meliputi kesederhanaan, keselarasan, penekanan materi, keseimbangan garis, bentuk, tekstur, ruang serta warna. Pegembangan MATA ARCA untuk validasi media berasal dari angket yang memiliki jumlah pertanyaan sebanyak lima belas soal yang berisikan aspek (fisik, gambar, warna, tulisan dan pemakaian ) mendapatkan skor presentase 80% sehingga dapat dikatakan MATA ARCA tersebut layak untuk digunakan, dengan mendapatkan kategori valid digunakan, diperoleh menurut Sugiono (2018) yang menyatakan bahwa media diperoleh kategori valid jika telah mendapatkan 61%-80%, meskipun ada sedikit revisi pemberian judul media dan panah pada bagian atas MATA ARCA. Sedangkan hasil valudasi materi diperoleh dari angket yang memiliki dua belas pertanyaan dengan aspek yang dinilai adalah (relevansi kurikulum, kelayakan isi dan kelayakan bahasa dan penyusunan), hasil yang diperoleh dari ahli materi adalah 80% yang menunjukkan nilai presentase yang valid dan menunjukan kriteria layak.
Hasil kepraktisan diperoleh setelah produk selesai di revisi sesuai dengan saran dosen validator media dan validator materi dan diuji cobakan kepada 5 orang Peserta Didik kelas III Sekolah Dasar. Kepraktisan didapatkan dari respon Guru dan juga respon Perserta Didik yang telah melakukan uji coba menggunakan MATA ARCA , hasil penilaian yang di peroleh dai angket Guru adalah 82,5% pada kategori sangat praktis. Sedangkan hasil persentase angket Peserta Didik mendapatkan hasil 82,8% dan mendapatkan kriterian sangat praktis. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan mendapat komentar dari Peserta Didik bahwasanya MATA ARCA dapat membantu meningkatkan pemahaman Peserta Didik dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Sejalan dengan pernyataan Sadiman, dkk (2014) kepraktisan media dapat dilihat dengan ketertarikan dan kemudahan dalam penggunaan sehingga tujuan pembelajaran efektif dan efisien. 




Berdasarakan uraian hasil penelitian dan pembahasan Pengembangan Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) pada Materi Nilai-nilai Pancasila Kelas III Sekolah Dasardapat ditarik kesimpulan sebgai berikut: 
Pengembanagan Media Target Putar Pancasila(MATA ARCA) pada Materi Nilai-nilai Pancasila Kelas III Sekolah Dasarmenggunakan model ADDIE hanya dapat dilaksanakan sampai pada tahapan Development (pengembanagan) dikarenakan terjadinya musibah virus covid 19 yang melanda Indonesia sehingga diberlakukannya physicl distancing. Tahap yang dilakukan terdiri dari : Pertama tahap analisis (Analysis) yaitu menganalisis kegiatan belajar yang dilakukan, dan perilaku pesrta didik saat proses belajar mengajar; Kedua, tahap perencanaan (Design) yaitu penyusunan kerangka MATA ARCA, penyusunan instrumen penelitian, pengumpulan dan pemilhan referensi; Ketiga, tahap pengembangan (Development) yaitu menghasilkan bentuk akhir media ajar setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari ahli media serta ahli materi, mendapatkan data hasil uji coba terbatas kepada 5 Peserta Didik kelas III SDN Mlorah III yang ada didesa Mlorah Nganjuk yang berada di sekitar rumah peneliti dan selanjutnya dilakukannya evaluasi dari uji coba tersebut.
Media pembelajaran MATA ARCA pada materi nilai-nilai Pancasila kelas III Sekolah Dasarberdasarkan hasil respon Guru melalui angket Guru mendapatkan hasil 82,5% dan hasil uji coba terbatas dengan angket Peserta Didik mendapatka nilai persentase sebesar  82,8%, serta validasi media yang diberikan oleh validator adalah 80%, validasi ahli materi 80% Sehingga media pembelajaran MATA ARCA yang dikembangkan oleh peneliti membuat Peserta Didik semakin termotivasi untuk belajar materi nilai-nilai Pancasila. 

Saran
Selesainya hasil penelitian terhadap pengembangan sebuah media pembelajaran MATA ARCA, tentu peneliti memiliki saran bagi Guru, hendaknya dapat memilih media yang sesuai dengan karakter Peserta Didik agar Peserta Didik lebih termotivasi untuk belajar. Saran juga di berikan kepada Peserta Didik agar belajar dengan lebih semangat lagi, selalu memperhatikan apa saja pembelajaran yang diberikan oleh Bapak dan Ibu Guru dan juga terus belajar memperluas ilmu pengetahuan dari berbagai sumber belajar. Sedangkan untuk pihak sekolah agar mendukung Guru kelas dalam menunjang kebutuhan perlengkapan dalam mengajar, seperti media visual, media audio visual agar tujuan pembelajaran tercpai. Saran bagi pembaca untuk keberlanjutannya media pembelajaran MATA ARCA yang di kembangkan, sebagai berikut (1) Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai acuan terhadap pengembanagan berikutnya untuk mengembangkan produk yang bermanfaat bagi pembelajaran nilai-nilai Pancasila. (2) Hasil penelitian ini dapat dikembangkan lagi berupa produk yang serupa dengan diperluas materi “nilai-nilai Pancasila“ didalamnya. (3) Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan lainnya yang memiliki. tahap berbeda dari model pengembangan ADDIE. (4) Hasil penelitian ini dapat ditindak lanjuti tentang keefektifan penggunaan media pembelajaran pada subjek uji coba sebenarnya yaitu Peserta Didik kelas III SDN MLORAH III.
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